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INTISARI

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa Flavonoid
yang memiliki pengaruh pharmakologis salah satunya sebagai
antiinflamasi, pada penelitian sebelumnya bunga telang (Clitoria
ternatea L.) terbukti memiliki efek antiinfllmasi. Transdermal patch
merupakan bentuk sistem penghantaran obat dengan cara ditempel
melalui  kulit. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kombinasi
fomula optimum HPMC dan Na CMC sebagai polimer pada formula
transdermal patch ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.).
Transdermal patch kombinasi HPMC dan Na CMC dibuat dengan
Software Design Expert versi 11 metode Simplex Lattice Design dan uji
akseptabilitas. Evaluasi uji transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
meliputi uji pH, uji bobot, uji ketebalan, uji pelipatan dan uji kadar
kelembaban yang selanjutnya diverifikasi dengan program SPSS metode
one sampel t-test. Konsentrasi formula optimum kombinasi HPMC : Na
CMC sebagai polimer dengan sediaan transdermal patch adalah dengan
perbandingan (3,5% : 1%) dan memiliki nilai desirability 0,944, untuk
verifikasi formula optimal transdermal patch diperoleh hasil yang valid.

Hasil uji aseptabilitas didapat kesimpulan dapat diterima responden
dengan baik.

Keywords : Transdermal patch, Clitoria ternatea L., HPMC, Na CMC.



ABSTRACT

Blue Pea (Clitoria ternatea L.) contains flavonoid compounds which
have pharmacological effects, which is one of anti-infllmmatory. In
previous studies, flower telang (Clitoria ternatea L.) was shown to have
anti-inflammatory effects. Transdermal patch is a form of drug delivery
system that is attached through the skin. This study aims to obtain the
optimum combination of HPMC and Na CMC formulas as polymers in
the transdermal formula patch of the ethanol extract of telang flower
(Clitoria ternatea L.). Transdermal patch combination of HPMC and Na
CMC was made with Software Design Expert version 11 of the method
Simplex Lattice Design and acceptability test. The evaluation of the
transdermal test for patch the ethanol extract of the telang flower
includes pH test, weight test, thickness test, folding test and moisture
content test, which is then verified by the SPSS program using the
method one sample t-test. The concentration of the optimum formula for
the combination of HPMC : Na CMC as a polymer with transdermal
preparations patch is in the ratio (3.5%: 1%) and has a desirability value
of 0.944to verify the optimal formula for transdermal patches valid
results are obtained. The results of the acceptability test concluded that
the respondents were well accepted by the respondents.

Keywords : Transdermal patch, Clitoria ternatea L., HPMC, Na CMC.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan tanaman sebagai obat herbal masih banyak digunakan
masyarakat di Indonesia. Obat herbal sudah banyak digunakan untuk
mengatasi berbagai macam gejala dan penyakit untuk meningkatkan
derajat kesehatan, salah satunya dengan menggunakan bunga telang
(Clitoria ternatea L.). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki sifat
yang menguntungkan untuk kesehatan, seperti antidiabetes, antiinflamasi,
analgesic, antimikroba, dan mengandung senyawa antosianin dengan
evektifitas antioksidan yang tinggi (Kusrini et al., 2017). Sejumlah
penelitian  membuktikan bahwa flavonoid memiliki aktifitas sebegai
antivirus, antiplatelet, antiinflamasi, antitumor, dan antioksidan
(Ponnusamy et al., 2014).

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa
flavonoid yang dapat memberikan efek antiinfllmasi karena bekerja
sebagai inhibitor cyclooxygenase (COX). Cyclooxygenase (COX)
berfungsi memicu pembentukan prostaglandin. Dimana prostaglandin
berfungsi dalam proses inflamasi (Kalay., dkk, 2014). Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Kuswindayanti, Ni Made, 2020) bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dengan konsentrasi 1% dan 1,5% terbukti memiliki

efek antiinflamasi yang dibuat dalam sediaan krim. Seiring dengan



semakin menyebarnya wabah virus corona (Covid-19) di Indonesia,
tidak sedikit tanaman herbal yang diklaim dapat mengobati penularan.

Covid-19 disebabkan oleh SARS-CoV2 atau 2019-nCoV,
merupakan genus 3 corona virus (Liu et al., 2020) (Gandhi, Lynch, & del
Rio, 2020). Virus ini ditularkan penderita melalui droplet atau partikel
aerosol yang masuk ke saluran napas melalui batuk, menyanyi (Wei et al.,
2020). Virus melekat pada sel inang berikatan kuat dengan ACE2
menimbulkan reaksi inflamasi yang berlebih (Cytokine Storm).

SARS-CoV2 mencapai reseptor ACE-2 yang terdapat pada
permukaan paru dan kemudian menginfeksi sel-sel pada paru-paru. Pada
orang yang memiliki sistem imun yang baik, maka infeksi virus ini
menimbulkan gejala ringan bahkan tanpa respon. Namun orang yang
memiliki sistem imun yang rendah virus ini dapat menyebabkan infeksi
yang parah. Hal ini dikarenakan virus dapat berkembang dengan mudah di
paru-paru dan dapat memicu beragam komplikasi.

Ketika SARS-CoV2 masuk kedalam tubuh maka sel-sel darah putih
akan memproduksi sitokin. Sitokin adalah protein yang dihasilkan oleh
sistem kekebalan tubuh untuk dapat melakukan fungsi penting dalam
penanda sinyal sel. Sitokin bergerak menuju jaringan yang terinfeksi dan
berikatan dengan respon sel tersebut untuk memicu reaksi inflamasi.
Inflamasi merupakan peradangan sebagai akibat dari mekanisme
perlindungan diri terhadap zat asing yang masuk ke dalam tubuh. Saat zat

asing masuk ke dalam tubuh, tubuh bereaksi dengan melepaskan senyawa



prostaglandin, leukotriene, interleukin, nitrit oksida, dan proinflamatori
sitokin (Alfaridz dan Amalia, 2015).

Pada kasus covid sitokin bergerak menuju jaringan paru-paru untuk
melindungi dari serangan SARS-CoV2 (Mabhirsyah, 2020). Pada kondisi
badai sitokin, sitokin terus mengirim sinyal sehingga sel-sel kekebalan
tubuh terus berdatangan dan bereaksi di luar kendali. Akibatnya paru-paru
dapat mengalami peradangan parah karena sistem kekebaln tubuh berusaha
keras untuk membunuh virus.

Transdermal patch merupakan salah satu bentuk sistem
penghantaran obat dengan cara ditempel melalui kulit. Sistem
penghantaran obat secara transdermal mempunyai banyak keuntungan
yaitu memberikan pelepasan obat yang konstan, mudah digunakan,
mengurangi  frekuensi  pemberian obat, mengeliminasi  first-pass
metabolisme, serta mengurangi efek samping seperti iritasi lambung dan
meningkatkan kepatuhan pasien (Kumar et al., 2013). Disamping itu
flavonoid yang terdapat pada bunga telang memiliki kelarutan yang rendah
dalam air disertai waktu pengisian yang pendek dalam usus halus,
sehingga dibuatlah sediaan patch untuk meningkatkan biovailabilitasnya
(Widiasari, 2018). Selain itu, tujuan dari pemberian obat secara
transdermal adalah obat dapat berpenetrasi ke jaringan kulit dan
memberikan efek terapeutik yang diharapkan (Barhate, et al., 2009).

Pada saat patch ditempelkan pada kulit maka zat aktif akan terlepas

secara konstan sehingga dapat menimbulkan efek local maupun sistemik.



Polimer merupakan salah satu komponen utama dalam sediaan transdermal
patch. Polimer menentukan dan mengontrol kecepatan pelepasan obat dari
sediaan (Arunachalam et al., 2010).

Pada penelitian ini dipilih kombinasi polimer hidrofilik yaitu
HPMC dan Na CMC. HPMC sebagai polimer juga menghasilkan patch
dengan penampilan fisik yang baik meliputi tidak adanya aerasi dan
keriput serta bertekstur halus (Stepi KA, 2011). Na CMC signifikan dalam
meningkatkan bobot matriks patch, karena sifat Na CMC mampu
meretensi air dan menjebak air dalam struktur polimer yang mengembang
sehingga menyebabkan Na CMC mampu meningkatkan bobot matriks
patch (Rowe et al., 2009).

Optimasi dengan metode Simplex Lattice Design bertujuan untuk
menentukan konsentrasi bahan yang tepat sehingga akan diperoleh
formula yang memiliki sifat fisik yang optimum. Metode ini cepat dan
praktis karena dapat menghindarkan penentuan formula secara coba-coba
(trial and error) (Suryani, dkk., 2017).

Pada penelitian ini akan dilakukan optimasi kombinasi HPMC dan
Na CMC yang bertujuan untuk memperoleh kombinasi formula optimum
HPMC dan Na-CMC sebagai polimer pada formulasi transdermal patch

ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.).



B. Rumusan Masalah
1. Berapa kombinasi optimal HPMC dan Na CMC yang dapat digunakan
sebagai polimer sediaan transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
(clitoria ternatea L.) dengan metode Simplex Lattice Design ?
2. Apakah formula transdermal patch yang optimum dengan metode
Simplex Lattice Design menghasilkan kualitas fisik transdermal patch

yang baik dan akseptabilitas ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kombinasi optimal HPMC dan Na CMC sebagai polimer
sediaan transdermal patch ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dengan metode Simplex Lattice Design.
2. Mengetahui formula optimal sediaan transdermal patch ekstrak etanol
bunga telang (Clitoria ternatea L.) menghasilkan kuaitas fisik sediaan

transdermal patch yang baik dan akseptabilitas.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian, maka diharapkan diperoleh suatu data
ilmiah mengenai pengaruh kombinasi HPMC dan Na CMC sebagai
polimer sediaan transdermal patch sehingga dapat dijadikan dasar untuk

mengembangkan formula transdermal patch berikutnya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental,
karena transdermal patch ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)
yang akan diteliti diperlakukan berbeda yaitu pada konsentrasi HPMC dan
Na CMC sebagai polimer dengan metode Simpex Lattic Design yang
kemudian dilakukan evaluasi fisik sediaan meliputi uji organoleptis, uji
pH, uji bobot patch, uji ketebalan patch, uji pelipatan, uji kadar

kelembaban dan uji akseptabilitas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Formulasi dan Teknologi
Sediaan Bahan Alam dan Sintesis dan Laboratorium Formulasi dan
Teknologi Sediaan Padat dan Semi Padat Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

Nasional pada bulan Desember 2020 — Februari 2021.

C. Instrumen Penelitian
1. Bahan
Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) dari Desa Purwomartani,
Kalasan, Kab Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, HPMC (PT.

Brataco), Na CMC (PT. Brataco), Metil Paraben (PT. Brataco),
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Propilen Glikol (PT. Brataco), Etanol 70% (PT. Brataco), dan
Aguadest.
Alat

Gelas ukur (Pyrex), beake glass (Pyrex), oven (Memmert), blender
(Philips), ayakan mesh no. 60, cetakan, cawan porselin, toples kaca,
corong kaca (iwaki), batang pengaduk, rotary evaporator (IKA), kertas
pH universal (Merck Germany), waterbath(Memmert), pipet tetes,
timbangan analitik (HWH), kaca arloji, mortir, stamfer, desikator,

stopwatch, mikrometer scrub milimeter.

D. ldentifikasi Variabel Penelitian

1.

Variable bebas vyaitu konsentrasi HPMC dan Na CMC yang
ditambahkan untuk menghasilkan sediaan transdermal patch dengan
penampilan fisik yang baik dan mudah melekat.

Variabel terikat yaitu hasil evaluasi fisik sediaan meliputi hasil uji
organoleptis, uji pH, uji bobot, uji ketebalan patch, uji pelipatan, uji
kadar kelembaban dan uji akseptabilitas.

Variable terkendali yaitu volume basis, waktu, dan suhu pencampuran.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

2.

Polimer digunakan untuk mengontrol pelepasan zat aktif pada sediaan
transdermal patch yaitu HPMC dan Na CMC.

Uji sifat fisik
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a. Uji organoleptis transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) yaitu meliputi pengamatan bentuk, warna,
bau.

b. Uji pH transdermal patch ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea L.) yaitu dengan menggunakan kertas pH universal.

c. Uji bobot transdermal patch ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea L.) yaitu untuk mengetahui masing-masing bobot patch.

d. Uji ketebalan transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) yaitu dengan menggunakan alat mikrometer
scrub 0,01 mm.

e. Uji pelipatan transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) yaitu dengan melipat patch berulang kali
pada tempat yang sama.

f. Uji kadar kelembaban transdermal patch ekstrak etanol bunga
telang (Clitoria ternatea L.) yaitu dengan menggunakan alat
desikator.

g. Uji akseptabilitas transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) yaitu dengan meminta tanggapan responden
berupa warna, bau, tekstur, dan mudah melekat atau tidak.

Formula optimal yaitu suatu formula yang memiliki sifat fisik

transdermal patch yang baik dan memenuhi uji organoleptis, uji pH,

uji bobot, uji ketebalan patch, uji pelipatan, dan uji kadar kelembaban.
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2. Cara Kerja

a. Penyiapan sampel

Sampel bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang digunakan
untuk membuat ekstrak yaitu sebanyak 200 gram sampel bunga
telang (Clitoria ternatea L.) segar diperoleh dari Dusun Babadan,
Desa Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Y ogyakarta.

b. Pembuatan Serbuk Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) disortasi basah untuk
pencucian dilakukan dengan air mengalir agar pengotor lainnya
yang masih menempel bisa hilang. Kemudian proses pengeringan
dengan cara dikering anginkan dibawah sinar matahari secara
langsung hingga bunga telang kering dan dilakukan sortasi kering.
Simplisia yang sudah benar-benar kering dihaluskan menggunakan
blender sampai menjadi serbuk kemudian dilakukan penyaringan
dengan menggunakan ayakan mesh no. 60 untuk mendapatkan
serbuk simplisia (Depkes RI, 2008).

c. Ekstrak bunga telang

Ekstraksi etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dilakukan
dengan mengambil sebanyak 200 gram serbuk keing bunga telang
(Clitoria ternatea L.) kemudian ditambah dengan 1 L etanol 70%
dalam Erlenmeyer, ditutup dengan aluminium foil dan proses
ekstraksi dilakukan secara maserasi selama 3 hari pada suhu ruang

sambil sesekali diaduk kemudian disaring untuk mendapatkan
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filtrat. Setelah 3 hari dilakukan remaserasi ampas dari serbuk
bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan melarutkan kembali
dalam larutan penyari dalam jumlah 500 mL selama 3 hari
kemudian disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan filtrat.
Hasil filtrat maserasi dan remaserasi disatukan dan dibiarkan
selama 1 hari (Andriana dan Murtisiwi, 2018). Selanjutnya, pelarut
ekstrak diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental dan dilanjutkan dengan penguapan dengan
oven suhu 50°C dan ditimbang setiap 1 jam sekali sampai
diperoleh hasil ekstrak kental, berwarna unggu pekat dan tidak
berbau etanol. Hasil randemen ekstrak kental diperoleh

menggunakan rumus sebagai berikut :

Berat ekstrak

= 0,
Randemen Ekstrak Berat Serbuk Simplisia X 100% ......(1)
(Vifta et al., 2017,

d. Formula Transdermal Patch Ekstrak Etanol Bunga Telang

Tabel 1. Formula Transdermal Patch Ekstrak Etanol Bunga Telang

Bahan F1(9) F2(g) F3(g) F4(g) F5(9) F6(9) F7(9) F8(9)
Ekstraketanol o9 59 99 09 09 09 09 09
bunga telang

HPMC 0,9 0 135 045 09 0 18 18
Na-CMC 09 18 045 135 09 18 0 0

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18

Propilen glikol 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5
Etanol 70% 54 54 54 54 54 54 54 54
Aquades ad 90 90 90 90 90 90 90 90
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Pembuatan Transdermal Patch

Ekstrak dilarutkan dengan 05 mL aquades dan etanol
sebanyak 1 mL (campuran 1). Basis HPMC dan Na-CMC
dikembangkan dengan aquadest (campuran 2). Dalam wadah yang
berbeda, Metil paraben dilarutkan dengan Propilen glikol
(campuran 3). Campuran 1 ditambahkan ke dalam campuran 2,
diaduk hingga homogen. Kemudian tambahkan campuran 3 dan
diaduk hingga homogen. Tambahkan Etanol ke dalam campuran
tersebut dan aduk hingga homogen. Ditambahkan aquades hingga
90 g. Setelah itu didiamkan selama kurang lebih 24 jam pada suhu
kamar, kemudian dituang ke cawan petri diameter 5,1 cm sebanyak
kurang lebih 3 ¢g. Di oven pada suhu 50°C, setelah kering
dimasukkan ke dalam desikator selama kurang lebih 20 jam. Patch
dilepas dari cetakan dan disimpan dalam wadah tertutup.

(Nurfitriani, W et al., 2015)

Optimasi Formula Dengan Simplex Lattice Design

Optimasi dilakukan dari 8 formula yang diperoleh dari
metode Simplex Lattice Design menggunakan Software Design
Expert versi 11, yang berfungsi untuk memperoleh formula yang
optimal. Parameter yang digunakan untuk optimasi yaitu evaluasi
fisik sediaan meliputi uji pH, uji keseragaman bobot, uji ketebalan

patch, uji pelipatan, uji kadar kelembaban.
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g. Evaluasi Transdermal Patch Ekstrak Etanol Bunga Telang
1) Uji Organoleptis
Pemeriksaan organoleptis meliputi pengamatan bentuk,
warna, bau dari patch yang dihasilkan (Rahim et al., 2016).
2) Uiji pH
Uji pH dilakukan dengan cara mengukur pH pada
permukaan sediaan transdermal patch ekstrak etanol bunga
telang (Clitoria ternatea L.). Nilai pH yang diinginkan ialah
dalam rentang pH yang tidak mengiritasi kulit, yaitu 5-6,5.
3) Uji Bobot Patch
Masing-masing formula diambil 3 patch secara acak,
ditimbang masing-masing patch, kemudian dihitung rata-
rata berat patch pada masing-masing formula (Rahim et al.,
2016)
4) Uiji Ketebalan Patch
Patch yang dihasilkan diukur ketebalannya dengan
menggunakan mikrometer dengan menggunakan Kketelitian
alat mikrometer scrub 0,01 mm. Pengukuran dilakukan

pada 5 tempat yang berbeda (Rahim et al., 2016)

5) Uiji Pelipatan
Uji pelipatan ditentukan dengan berulang kali melipat

patch di tempat yang sama sampai patch tersebut patah.
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Pelipatan patch dilakukan maksimal sebanyak 300 Kali.
Jumlah dari beberapa kali patch bisa dilipat ditempat yang
sama tanpa henti merupakan nilai ketahanan lipat patch
(Bindu et al., 2010).
6) Uji Kadar Kelembaban

Matriks patch yang telah ditimbang untuk menentukan
berat awal disimpan didalam desikator yang mengandung
silica pada temperatur ruang selama 24 jam. Setelah itu,
matriks patch ditimbang hingga beratnya konstan.
Perhitungan persen kandungan kelembaban dihitung

menggunakan rumus :

Boarat aweael— beratakhir ¥ 100 %
% kelembaban = berat akhir e ¥))

(Allena et al., 2012)
h. Verifikasi Formula Optimal
Verifikasi dilakukan dengan pembuatan transdermal patch
dari formula optimal dan membandingkan dugaan dari metode
Simplex Lattice Design dengan hasil uji. Dari formula optimal yang
diperoleh dibuat replikasi 3 kali dan dilakukan uji fisik sediaan
meliputi uji organoleptis, uji pH, uji keseragaman bobot, uiji
ketebalan patch, uji pelipatan, uji kadar kelembaban.
I.  Uji Akseptabilitas
Uji akseptabilitas dilakukan terhadap 20 responden dengan

menggunakan angket. Pengujian dilakukan dengan meminta
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tanggapan responden setelah menggunakan transdermal patch
ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang dilekatkan
dilengan. Tanggapan yang diminta berupa warna, bau, tekstur, dan
mudah melekat. Penarikan kesimpulan akseptabilitas dilihat dari

persentase nilai yang diperoleh.

G. Analisis Data

Penentuan formulasi optimum menggunakan metode Simplex
Lattice Design dengan Software Design Expert 11 dengan parameter
evaluasi fisik sediaan meliputi uji pH, uji keseragaman bobot, uji
ketebalan patch, uji pelipatan, uji kadar kelembaban dan uji akseptabilitas.
Kemudian diverifikasi formula optimal transdermal patch dengan bantuan

program SPSS dengan metode one sampe t-test.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

1.

Perbandingan konsentrasi HPMC dan Na CMC dapat
menghasilkan sediaan transdermal patch yang optimum
dengan perbandingan 35% : 1% terhadap ekstrak etanol
bunga telang (Clitoria ternatea L.).

Formula transdermal patch dengan metode Simplex Lattice
Design menghasilkan sifat fisik yang baik pada sediaan
transdermal patch dan hasilnya dapat diterima responden

dengan baik.

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai stabilitas fisik
sediaan transdermal patch ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.).

Diperlukan pengujian aktivitas antiinflamasi dari sediaan

patch.

o4
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